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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Kerangka iKonsep 

   Variabel iBebas      Variabel iTerikat 

 

 

 

 

    

 

          Variabel iLuar 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. * i= Diukur 

2. # = Dihomogenkan 

Gambar i3.1 iKerangka iKonsep 

 

B. Hipotesis iPenelitian 

Hipotesis ipenelitian iini iyaitu iada iperbedaan ikepadatan ilalat 

iberdasarkan iwarna ipada ifly igrill. 

 

Warna Fly Grill: 

a. Ungu 

b. Biru 

c. Hijau 

d. Kuning 

e. Jingga 

f. Merah 

g. Hitam (kontrol) 

Kepadatan Lalat 

a. Kelembaban * 

b. Suhu * 

c. Pencahayaan * 

d. Tekstur # 

32 
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C. Variabel iPenelitian idan iDefinisi iOperasional 

Variabel ipada ipenelitian iini iterdiri iatas: 

1. Variabel iTerikat 

Kepadatan ilalat (jumlah ilalat iyang ihinggap ipada ifly igrill). 

2. Variabel iBebas 

Warna ifly igrill: ungu, biru, hijau, kuning, jingga, merah dan hitam 

(kontrol).  

3. Variabel iLuar 

a. Kelembaban, dilakukan pengukuran ikelembaban pada area 

penelitian. Kelembaban yang optimum bagi kehidupan lalat iberkisar 

iantara i45%-90% (Magdalena, 2019). 

b. Suhu, dilakukan pengukuran isuhu pada area penelitian. Suhu yang 

optimum bagi kehidupan lalat berkisar antara 15º-45ºC (Sucipto, 

2011). 

c. Pencahayaan, dilakukan pengukuran intensitas cahaya pada area 

penelitian. Lalat beraktifitas pada siang hari dan beristirahat pada 

malam hari (Onyenwe, et.al, 2016) serta lebih banyak ditemukan 

pada tempat yang lebih teduh bila dibandingkan dengan lalat yang 

ditemukan di tempat yang terkena cahaya matahari secara langsung 

(Wulandari, dkk, 2015). 

a. Tekstur, idihomogenkan dengan penggunaan bahan dan teknik 

pembuatan fly grill yang sama sesuai dengan pedoman pembuatan 

fly grill yang direkomendasikan oleh Kementerian Kesehatan.  
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Definisi ioperasional ipada ipenelitian iini iyaitu: 

Tabel i3.1 iDefinisi iOperasional 

Variabel iTerikat 

No. Variabel Definisi 
iOperasional 

Alat 
iUkur 

Cara iUkur Hasil 
iUkur 

Skala 
iUkur 

1. Kepadatan 
ilalat 

Jumlah ilalat 
iyang ihinggap 
ipada ifly igrill 
idalam iwaktu i30 
idetik idengan 
ipengulangan 
isebanyak i10 ikali 
idan i5 
iperhitungan 
itertinggi idibuat 
irata-ratanya 
i(Kemenkes, 
2014). 

Fly igrill 
idan 
icounter 

Observasi 
isecara 
ilangsung 
imelalui 
iperhitungan 

Jumlah 
ilalat 
iyang 
ihinggap 
ipada 
ifly igrill 

Ratio 

Variabel Bebas 

No. Variabel Definisi 
iOperasional 

Alat 
iukur 

Cara iUkur Hasil 
iukur 

Skala 

iukur 

1. Warna ifly 
igrill 

Warna icat i(ungu, 
biru, hijau, kuning, 
jingga, merah, 
hitam) iyang 
idigunakan iuntuk 
imewarnai ifly igrill 
iyaitu ialat iuntuk 
imenghitung 
ikepadatan ilalat 
iyang iterbuat 
idari ibilah-bilah 
ikayu iyang 
iberukuran 
ipanjang i80 icm, 
ilebar i2 icm, 
itebal i1 icm, idan 
isela i2 icm 
isebanyak i22 
ibuah. 

- - - Nominal 
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D. Desain iPenelitian 

Metode ipenelitian iyang idigunakan iadalah imetode ipenelitian 

kuantitatif. Penelitian iini itermasuk ipenelitian ieksperimental idengan 

desain ikuasi eksperimen imelalui ipendekatan iposttest ionly icontroligroup 

idesign, dimana idalam irancangan iini ipeneliti idapat imengukur pengaruh 

perlakuan i(intervensi) ipada ikelompok ieksperimental idengan 

membandingkan idengan ikelompok ikontrol (Hidayat, 2015). iKelompok 

ieksperimental terdiri ifly igrill iwarna ungu, biru, hijau, kuning, jingga dan 

merah, sedangkan ikelompok ikontrol iyaitu ifly igrill warna hitam. Pemilihan 

warna hitam sebagai kelompok kontrol dikarenakan warna hitam tidak 

memiliki panjang gelombang dan warna hitam merupakan gabungan dari 

semua warna pada spektrum cahaya tampak (Faridah, 2018). 

Rancangan ipenelitian ini idapat idigambarkan isebagai iberikut: 

T1       O1 

T2       O2 

T3       O3 

T4       O4 

T5       O5 

T6       O6 

T7       O7 

Keterangan: 

T i= iPerlakuan idengan imenggunakan ifly igrill 

O i= iHasil ipengukuran ikepadatan ilalat ipada ifly igrill 

1 i= iWarna iungu 

2 i= iWarna ibiru 
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3 i= iWarna ihijau 

4 i=  Warna kuning 

5 =  Warna jingga 

6 =  Warna merah 

7 =  Warna Hitam 

Banyaknya ireflikasi idicari idengan irumus iFederer i(1955) idalam 

iHidayat i(2015) iyaitu: 

(t-1) i(r-1) i≥ i15 

(7-1) i(r-1) i≥ i15 

6 i(r-1) i≥ i15 

6r - 6 i≥ i15 

6r i≥ i21 

r i≥ i4 

Keterangan: 

t i= iperlakuan 

r i= iulangan i(replikasi) 

Berdasarkan iperhitungan irumus idiatas imaka ipengulangan 

iperlakuan idilakukan isebanyak i4 ikali ipengulangan yang berarti bahwa 

penelitian ini dilakukan selama 5 hari. 

 

E. Populasi idan iSampel 

Populasi ipada ipenelitian iini iyaitu isemua ispesies ilalat iyang iada 

idi iTPA iNangkaleah, isedangkan isampel ipada ipenelitian iini iyaitu ilalat 

iyang ihinggap ipada ifly igrill iwarna ungu, biru, hijau, kuning, jingga, merah 

idan hitam. 
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F. Instrumen iPenelitian 

1. Instrumen iPembuatan Fly Grill 

Instrumen pembuatan fly grill disesuaikan dengan pedoman 

pembuatan fly grill yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan yaitu 

berbahan dasar kayu dengan ukuran panjang 80 cm, lebar 2 cm, tebal 1 

cm, sela 2 cm sebanyak 16-24 buah (Kemenkes, 2014). Pada penelitian 

ini digunakan kayu sebanyak 20 buah secara horizontal dan 2 buah 

secara vertikal dengan dimensi; panjang 80 cm x lebar 2 cm x tebal 1 cm 

dengan sela antar kayu 2 cm. 

a. Alat 

1) Gergaji 

2) Paku 

3) Palu 

4) Engsel 

5) Meteran 

6) Amplas 

7) Kuas icat 

b. Bahan 

1) Kayu isebanyak i154 ibuah. 

2) Cat kayu warna ungu dengan RGB 191 i0 i255 

3) Cat kayu warna biru dengan RGB 0 i0 i255 

4) Cat kayu warna hijau dengan iRGB i0 i255 i0 

5) Cat kayu warna kuning dengan iRGB i255 i255 i0 

6) Cat kayu warna jingga dengan iRGB i255 i165 i0 

7) Cat kayu warna merah dengan RGB 255 i0 i0 
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8) Cat kayu warna hitam dengan RGB 0 0 0 

c. Cara iPembuatan 

1) Siapkan kayu isebanyak i22 ibuah dengan ukuran ipanjang i80 

icm, ilebar i2 cm idan itebal i1 icm. 

2) Kayu dihaluskan dengan amplas. 

3) Kemudian dari 22 kayu tersebut diambil 2 buah kayu 

untukidipotong imenjadi idua ibagian. 

4) Kayu idi icat isesuai idengan iwarna iyang itelah iditentukan. 

5) Kemudian iuntuk imenyambungkan kayu iyang isudah dipotong 

menjadi dua bagian tersebut idipasang ibaut isebagai iengsel. 

6) Susun ikayu sebanyak 20 buah secara horizontal kemudian 

disatukan dengan 2 buah kayu yang disusun secara vertikal 

dengan menggunakan paku. 

7) Ulangi itahapan ipembuatan isampai ifly igrill iberjumlah i7 ibuah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3.2 iRancangan iFly iGrill iWarna iUngu 
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Gambar i3.3 iRancangan iFly iGrill iWarna iBiru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3.4 iRancangan iFly iGrill iWarna iHijau 
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Gambar i3.5 iRancangan iFly iGrill iWarna iKuning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3.6 iRancangan iFly iGrill iWarna iJingga 
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Gambar i3.7 iRancangan iFly iGrill iWarna iMerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3.8 iRancangan iFly iGrill iWarna iHitam 
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2. Instrumen iSaat iProses iPenelitian 

a. Alat 

1) Fly igrill iwarna iungu, biru, hijau, kuning, jingga, merah dan 

hitam 

2) Counter 

3) Stopwatch 

4) Digital multifunction environment meter 

5) Lembar perhitungan kepadatan lalat 

6) Alat itulis 

 

G. Prosedur iPenelitian 

Prosedur ipenelitian iini iyaitu: 

1. Penelitian idilakukan ipada isiang ihari dimulai pukul 09.00-11.00 WIB. 

2. Lakukan ipengukuran ivariabel iluar iyang imeliputi ipengukuran suhu, 

kelembaban dan pencahayaan idengan menggunakan alat digital 

multifunction environment meter. 

3. Fly igrill idiletakan ipada satu ititik iyang dipilih, kemudian dilakukan 

perhitungan secara iberurutan dimulai idari fly grilli iwarna kuning, hijau, 

jingga, merah, biru, ungu dan hitam dengan jeda antar perlakuan selama 

5-10 menit. 

4. Pada isetiap iperlakuan idilakukan pengukuran dengan menggunakan 

counter selama 30 detik dan dilakukan pengulangan isebanyak i10 ikali. 

5. Dari isetiap iperlakuan idiambil i5 ihasil itertinggi ikemudian idi irata-

ratakan. 

6. Pengukuran idilakukan iselama i5 ihari. 
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H. Pengolahan idan iAnalisis iData 

1. Pengolahan iData 

Pengolahan idata idilakukan iuntuk imengolah idata iyang imasih 

imentah iagar imenjadi isuatu iinformasi iyang idapat idigunakan iuntuk 

imenjawab itujuan ipenelitian. iPengolahan idata ibertujuan iuntuk 

imenganalisis idata ihasil ipengamatan idengan imenggunakan iaplikasi 

iSPSS i25.0 iuntuk imempermudah iperhitungan idistribusi idan ianalisis 

idata ipada ikomputer. iTahapan ipada ipengolahan idata idilakukan 

isebagai iberikut: 

a. Editing 

Editing iyaitu imelakukan ipemeriksaan iterhadap idata iyang 

idiperoleh iapakah isudah ilengkap, irelevan, ikonsisten idan idapat 

idibaca idengan ibaik iuntuk imenghindari ikesalahan. 

b. Tabulating 

Tabulating iyaitu imengelompokkan idata isesuai ivariabel 

iyang iakan iditeliti iguna imemudahkan ianalisis idata. 

c. Entry idata 

Entry idata iyaitu imemasukkan idata ike idalam iaplikasi 

iSPSS. 

2. Analisis iData 

Data idianalisis idengan istatistik ideskriptif idan istatistik 

iinferensial, idengan idibantu iprogram iSPSS (Statistical iProduct iand 

iService iSolutions). iDalam ianalisis idata idilakukan idengan idua icara, 

iyaitu: ianalisis iunivariat, ibivariat. I 
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a. Analisis iUnivariat 

Analisis iunivariat idigunakan isecara ideskriptif iuntuk 

imenggambarkan irata-rata ijumlah ikepadatan ilalat ipada isetiap 

iperlakuan iyang idiberikan ibaik ikelompok ikontrol imaupun 

ikelompok ieksperimental idalam ibentuk igrafik. i 

b. Analisis iBivariat 

Analisis ibivariat idilakukan iuntuk imengetahui iapakah iada 

iperbedaan ikepadatan ilalat iberdasarkan iwarna ipada ifly igrill. 

iSebelum idilakukan ipengujian ihipotesis, idilakukan ipengujian 

inormalitas idata iterlebih idahulu dengan taraf signifikansi 5% atau 

0,05. iJika idata iberdistribusi inormal imaka ipengujian 

imenggunakan iuji ianova isatu ijalan idan iapabila idata itidak 

iberdistribusi inormal imaka idilakukan ipengujian idengan 

imenggunakan iuji ikruskal iwallis. Taraf signifikansi yang digunakan 

yaitu 5% atau 0,05. Keputusan untuk menguji kemaknaan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bila p value ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

iada iperbedaan ikepadatan ilalat iberdasarkan iwarna ipada ifly 

igrill. 

2) Bila p value > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga 

tidak iada iperbedaan ikepadatan ilalat iberdasarkan iwarna 

ipada ifly igrill. 


